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ABSTRAK
MAHWIYAH: PEMIKIRAN PENDIDIKAN AKHLAK DALAM KITAB AKHLAQUL BANIN
DAN KITAB AYYUHAL WALAD SERTA SIGNIFIKANSINYAUNTUK
MENGATASI TANTANGAN PENDIDIKAN DI ERA REVOLUSI INDUSTRI
4.0

Kedudukan Akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang paling
penting. Sebab jatuh bangunnya suatu masyarakat tergantung kepada bagaimana
akhlaknya. Apabila akhlaknya baik maka sejahtera lahir batinnya. Apabila akhlaknya
rusak maka rusaklah batinnya. Para ahli ilmu sosial, sampai sekarang sependapat bahwa
kualitas manusia tidak dapat diukur hanya dari keunggulan keilmuan dan keahlian
semata, tetapi juga diukur dari kualitas akhlak. Ketinggian llmu tanpa disertai dengan
akhlak yang baik dapat membawa kepada kehancuran.Persoalan akhlak yang terjadi di
masyarakat, khususnya di kalangan anak ataupun remaja bahkan pelajar sekolah
sebenarnya disebabkan oleh berbagai faktor. Salah satu faktor yang menyebabkan
kebobrokan perilaku anak tidak terlepas dari pengaruh perkembangan teknologi yang
tidak bisa dimaknai secara positif.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengekplor dan mendeskripsikan Kontribusi
Nilai Pendidikan Akhlak di Era Revolusi Industri 4.0 serta Pendidikan Akhlak Umar Bin
Ahmad Baradjadan Imam Al-Ghazali dalam rangka Mengatasi Tantangan Pendidikan
Anak di Era Revolusi Industri 4.0.

Secara keseluruhan jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah
penelitian bersifat deskriptif kualitatif, penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian
pustaka (libraryresearch). Yaitu penelitian yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan
data-data, yang didapat dari sumber kepustakaan berupa buku, majalah, koran, jurnal
ilmiah serta dokumen-dokumen lain sehingga dari padanya diperoleh informasi yang jelas
mengenai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Akhlaqul Banin Umar Bin Ahmad Baradja dan
Kitab Ayyuha Al Walad Al-Ghazali.

Hasil penelitian ini menyimpulkan Relevansi konsep pendidikan akhlak dengan
pendidikan agama islam dalam meningkatkan serta membentuk akhlak yang Islami cukup
relevan karena memiliki tujuan yang sama yaitu membentuk manusia yang insan kamil
serta menjadikan manusia yang sebaik-baiknya dan berlandaskan pada Al-Qur’an dan Al-
Hadist harus muncul sebagai kekuatan moral, memberikan stimulus. Jadi harus
ditumbuhkan pemahaman agama yang dinamis dan kreatif bukannya fasif. Konsep
pendidikan akhlak harus diberdayakan agar dapat memberikan respon terhadap Era
Revolusi Industri 4.0, untuk menghadapi era revolusi industri 4.0,Para pelaku pendidikan
serta kebudayaan juga harus sigap dalam menyesuaikan diri dengan berbagai
perkembangan yang ada. Diperlukan reformasi sekolah, peningkatan kapasitas,
profesionalisme guru, Kkurikulum yang dinamis, sarana dan prasarana handal, dan
teknologi pembelajaran yang mutakhir untuk siap menghadapi era revolusi 4.0. dan
diperlukan pendidikan yang dapat membentuk generasi kreatif, inovatif, serta kompetitif.
Hal tersebut salah satunya dapat dicapai dengan cara mengoptimalisasi penggunaan
teknologi  sebagai alat bantu  pendidikan  yang  diharapkan  mampu
menghasilkan output yang dapat mengikuti atau mengubah zaman menjadi lebih baik.

Kata Kunci : Pendidikan, Akhlak, Era Revolusi Industri 4.0.
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ABSTRACT

MAHWIYAH: THOUGHTS OF EDUCATION ACHIEVEMENT IN THE BOOK OF
AKHLAQUL BANIN AND THE BOY OF AYYUHAL WALAD AND ITS
SIGNIFICATION TO OVERCOME EDUCATION CHALLENGES IN THE
INDUSTRIAL REVOLUTION 4.0

Moral position in human life occupies the most important place. Because the rise
and fall of a society depends on how the character. If the morals are good, the inner and
outer prosperity. If the morals are damaged the mind is damaged. Social scientists, up to
now agree that human quality cannot be measured solely by scientific excellence and
expertise, but also by moral quality. The height of knowledge without being accompanied
by good morals can lead to destruction. Moral problems that occur in society, especially
among children or adolescents and even school students are actually caused by various
factors. One of the factors that cause the depravity of children's behavior is inseparable
from the influence of technological development that cannot be interpreted positively.

The purpose of this study is to explore and describe the Value Contribution of
Moral Education in the Era of the Industrial Revolution 4.0 and Moral Education of Umar
Bin Ahmad Baradja and Imam Al-Ghazali in order to Overcome the Challenges of
Children's Education in the Era of the Industrial Revolution 4.0.

Overall the type of research used in writing this thesis is descriptive qualitative
research, this research is included in the type of library research. Namely research carried
out by collecting data, obtained from library sources in the form of books, magazines,
newspapers, scientific journals and other documents so that from it obtained clear
information about Moral Education in the Book of Akhlaqul Banin Umar Bin Ahmad
Baradja and the Book Ayyuha Al Walad Al-Ghazali.

The results of this study concluded the relevance of the concept of moral education
with Islamic religious education in improving and shaping Islamic morality is quite
relevant because it has the same goal of forming human beings who are human beings and
making the best possible human beings based on the Qur'an and Al- Hadiths must emerge
as moral force, provide stimulus. So a dynamic and creative understanding of religion
must be fostered, rather than being fassive. The concept of moral education must be
empowered in order to be able to respond to the Era of the Industrial Revolution 4.0,
toface the era of the industrial revolution 4.0, practitioners of education and culture must
also be alert in adapting to various developments. School reform is needed, capacity
building, teacher professionalism, a dynamic curriculum, reliable facilities and
infrastructure, and the latest learning technology to be ready to face the revolutionary 4.0
era. Education is needed that can form creative, innovative, and competitive generations.
One of these things can be achieved by optimizing the use of technology as an
educational aid that is expected to be able to produceoutputsthat can follow or change the
times for the better.

Keywords: Education, Morals, Industrial Revolution Era 4.0.

vii



oaalall

5 e.ﬂx.ﬂ\ GOlaaald lec <zl 3 AM\J Y d}q\ s O d);\ Q_MS .Axl\ d.ua;.ﬁ\ J\S&\ 40 saa
4.0 4\:\9\.1@\ b)}ﬂ\

4..1..;4;“ 4..15.15 lc. dalay ém.oj\ Ljs“} d g2un UY AJAA\ JJS‘}(\ U\S.A\ u\_uu‘}ﬂ [J¥EN A 4\45);‘}(\ 4384 d.a;.:

g laia¥) slale iy 1 Jiall S5 ¢ GOAY Gl Al 3 oAy A0 sla Dy ¢ san GYAY) S 1)

m};ﬂ.j \m,g\ USJJ ¢ o)..a;l\j As“‘j“j‘ djs.ﬂ\ A O Jasa Lelid Sy Y u\.u_\:j\ XY u\ e« u‘}(\

o ad il AENAY Wil | e ) (g2 Of (S B i Lgaaliay O ()30 48 _jaall L .:\,ﬁ)i;y\

Jal gall aal ddlide ol so o 28l sl i A ¢ G plaed) GOl i g sl all 5 JULYT G duald g ¢ aainall
gl U85y oyl (S Y o sl i3l ) paill 3 e aliad Sy Y QLY & gl alad G ),

4.0 deliall 3,4l jac sA;\j\ ?"S*"M Gl daalisall Coaa gy aliSinl oa Al yall 038 (e L 2l
d\sJaY\ ?"J*" Gilaaald J.c u_ﬂz.:.“ d;\ O GJ\}J\ e\ﬁy‘} 4aa deal (R ee O Jsl 443};‘)!\ 4\.1.1).\5\} tsk’}
4.0 4,3:.\.».45\ oJ}ﬁ\

Siag &}4 o CJ.).A u;.ﬂ\ KT ‘_55.;.4_55\ ‘_s.c_,.d\ u;.ﬂ\ Py AAJJ.E\J\ XYY 4.1\.15 eJA.Lu).Aj‘ u;.aj\ &}.\ L gee

g_qu\ dS..... 3 g_mY\ J.\LAA O \@..11:: d}m;j\ e.i ‘5.11\ 3 g_s\.:\.ul\ e d); O &_u);\ | &_i};.ﬁ\ e, ‘\.MS.AJ\

d}; 4;*4\‘5 u\.a_,la.a e Cliaa l@.jj; (e 43 Ciaan d.\\.:_,j\ Cala e g 4..3.&5&5\ uj;.aj\} u;.a.aj\J uj;.d\j
l\)xj\ J.ﬂ}ﬂ 4% gic g.a\.aﬁ\j 4;;).11\ 2aal (R e yee (1 d);\ s é JA‘}J\ A.uJ.J\

GAY) Sy Cpaand 8 DYl iaall addill ae AEMAY) Dy 3l & sgia Aenl Al ol 028 il Cusala
Sl il daag dall e dall (0 oS3 gé Jiaiall Caagll uﬂ-’ e \.@:’1‘\] az1 0a ) dla t';a\ﬁ LXK NPy WO
pedll 3233 g Gl dall jgig ¢ 4y gina 35S Cpalal) 5L8 O ey s O Gl ey (Say le s
e 15908 0585 O dal G DAY el & sgia (oSl Caag 1dld (583 O e Yo ¢ uall e laiYl 5 Saalinall
a.glaﬂ‘ g.s‘“')t“"“ Gl:; ca W& ¢ 4.0 2:3:,\.“4!\ 3)}3]\ s Aé;\j.d <40 aa.clmj\ BJJH\ )gm] 4\.1\;3&:&\
¢l Al el ¢ Galaall Z3al L dala ellia daliaall @l ) ghaill ae (Sl b Cabiiie | g6y of A8E
soala S alaill Lia o) iS5 Canaly ¢ Agiaill Al A8gise B8 ey ¢ Saalisy mgiay ¢ Cpalaall dyigall
Sy gl 5 Sisall 5 oY) diad) ISy O (Sas o alaill ) dsls llin 4.0 D5 semall dgal el
CL""\ ‘5&:; 3)3\3 UJSS u‘ CE}JA'“ uaa:pq;ﬂa.: 2\3;“}5 LPJXJJSA\A‘JAM\ u;mn.i d:g)ln Ce ;\aﬁ\ﬂ\ 238 Jal d&s;.a
JiadS 8 Y1 a3 gl Amalia lgiSa Cila A |

4.0 dgeliall 3 )@l juae ¢ BIAY! ¢ puladll dgaliall clllS)),

viii



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat ilahi robbi yang telah

memberikan rahmat, taufik dan hidayah-Nya serta limpahan karuniah-Nya,

sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusun tesis ini yang berjudul
“Pemikiran Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Akhlaqul Banin Dan Kitab Ayyuhal
Walad Serta Signifikansinya Untuk Mengatasi Tantangan Pendidikan Anak Di

Era Revolusi Industri 4.0” Shalawat sera salam semoga senantiasa Allah

limpahkan kepada Rasul junjungan alam Nabi Muhammad SAW, keluarga,

sahabatnya serta pengikutnya hingga akhir zaman.

Dalam penulisan tesis ini penulis banyak mendapat dorongan, bimbingan dan

bantuan dari semua pihak, baik berupa moril maupun materil. Untuk itu penulis

mengucapkan terimakasih kepada:

1.

Bapak Dr. H Sumanta, M.Ag, Rektor IAIN ( Institut Agama Islam Negeri)
Syekh Nurjati Cirebon

Bapak Prof. Dr. H. Dedi Djubaedi, M.Ag, Direktur Pascasarjana ( Institut
Agama Islam Negeri) Syekh Nurjati Cirebon

Bapak Prof. Dr. H. Dedi Djubaedi, M.Ag, Dosen Pembimbing |

Bapak Dr. H. Ilman Nafi’a, M.Ag, Dosen Pembimbing II

Civitas Akademik Pascasarjana ( Institut Agama Islam Negeri) Syekh
Nurjati Cirebon

Mama H. Masyhudi dan Mimi Hj. Fuadah orangtuaku tercinta yang atas
Ridhomu saya dapat menyelesaikan pendidikan ini

Suami Drs. H. Hayyat, M.Pd.l yang senantiasa menemani, mengingatkan dan
memberi semangat juang untuk dapat segera menyelesaikan Studi Akhir ini.
Anak-anak tercinta dan tersayang Zakky Mabarok, Ziyad Fajrul Falah,
Muhammad Zildan Kafabi, Shofi Zidaturroudhoh yang selalu mendukung
proses studi derngan penuh kesabaran.

Seluruh pihak yang aktif membantu penulis dalam menyelesaikan tesis

Penulis menyadari sepenuhnya, walaupun dengan segala daya dan upaya

yang telah penulis usahakan semaksimal mungkin, namun segala kekurangan dan



kekhilafan dalam penulisan tesis ini, penulis sangat berterimakasih dan terbuka
untuk menerima saran dan kritik yang konstruktif guna penyempurnaan tesis ini.
Hanya doa yang dapat penulis panjatkan kehadirat ilahirobbi, semoga amal
baik bapak/ibu/ saudara/i yang telah membantu dalam menyusun tesis ini
mendapat pahala yang berlipat ganda dari Allah SWT. Amin
Cirebon, Oktober 2019

Penulis

Motto:



Seslquhnye
sesudan 2sulitan ity
ada ke udahan

(QS. Al - Tnsyiragh : 3)



DAFTAR ISl

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI

BAB | PENDAHULUAN ....ccooiiiices e 1
A. Latar belakang Masalah ...........c.cccooeiiiiiic i 1
B. RUMUSAN MaSalah.........ccooviiiiiiii i 14
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ...........c.ccccoiviieiiieiic s 15
D. Kerangka PEmIKIran ........c.cccccoveiiiiiiiiiii st 16
E. Penelitian TerdaNulU .........ccovoiiiiiiiiieee e 27
F. Metode PENelitian .......ccccviiiiiiie e e 29
G. Sistematika Pembahasan.........ccooeviiiiiiiiine s 35

BAB Il KEHIDUPAN UMAR BIN AHMAD BARADJA DAN IMAM AL-

BAB

GHAZALL .ot 37
A. Biografi Umar Bin Ahmad Baradja..........ccccocvevviviiiiiiiiicic e 37
1. Latar Belakang Pendidikan ............cccoovoiiiiiiieiiiecc e 37
2. Tokoh yang Mempengaruhi ..........cccoceiiniiiniie e 41
B S 1Y - S UV SRR 44
B. Biografi Imam Al-Ghazali ...........ccccoiiiiiiiiii s 46
1. Latar Belakang Pendidikan . ... 46
2. Tokoh yang Mempengaruhi...........ccoeoeeirininenene e 53
3. KAIYA-KAINYEA ..o s 55

PEMIKIRAN PENDIDIKAN AKHLAK DALAM KITAB AKHLAQUL

BANIN DAN KITAB AYYUHAL WALAD ......cooi ittt 60

A. Pendidikan Akhlak Secara UmuUm...........ccccooeiiieveiienieene e 60

B. Pemikiran Pendidikan Akhlak Umar Bin Ahmad Baradja dalam Kitab
AKRIAQUI BANTN ... 90

xii



BAB

BAB

v

C. Pemikiran Pendidikan Akhlak Imam Al-Ghazali dalam Kitab Ayyuhal

KONTRIBUSI PEMIKIRAN PENDIDIKAN UMAR BIN AHMAD BARADJA
DAN IMAM AL GHAZALI UNTUK MENGATASI TANTANGAN
PENDIDIKAN ANAK DI ERA INDUSTRI 4.0 ..o, 110

A. Relevansi Pendidikan Akhlak Umar Bin Ahmad Baradja dalam Kitab
Akhlaqul Banin dan Imam Al-Ghazali dalam Kitab Ayyuhal Walad..... 110

B. Persamaan dan Perbedaan Pemikiran Pendidikan Akhlak Menurut Umar
Bin Ahmad Baradja dan Imam Al-Ghazali ...........c..cccoceveivieiviininenn. 119

C. Kaontribusi Pendidikan Akhlak Umar Bin Ahmad Baradja dan Imam Al-

Ghazali untuk Mengatasi Tantangan Pendidikan Anak di Era Revolusi

INAUSEIT 4.0 oo e s n e e s earees 127
PENUTUP
AL KESIMPUIAN ... et re e re et sre s 176
[ TS - o 179

DAFTAR PUSTAKA

xiii



PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil
keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf
Latin dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
\ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
o S B Be
< 14 T Te
& Sa g Es (dgngan titik
diatas)
z Jim ] Te
Ha Ha (dengan titik
G K diatas
'C S Kh Ka dan Ha
5 Dal D De
Zal . Zet (dengan titik
> Z :
diatas)
3 Ra R Er
3 28 z Zet
o Sin S Es
. Syin
o Sy Es dan ye
Sad S Es (dengan titik di
S : bawah)

Xiv




Dad De (dengan titik di

o2 D bawah)
1 Ta T Te (dengan titik di
: bawah)
. Za Zet (dengan titik
£ Z di bawah)
C ‘Ain ¢ apostrof terbalik
t Gain G Ge
b Fa F Ef
4 et K Ka
J Lam L El
( Mim M Em
& Rn N En
3 Wau W We
. = H Ha
. Hamzah , Apostrof
< Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda (’).

XV




2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah I I
I Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
& Fathah dan ya Ai A dan I
gy Fathah dan Au A dan U
wau
Contoh:
Gl - kaifa Js»  : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama
o ... |10 ... fathahdan alif a a dan garis di
atau ya atas

XVi




s kasrah dan ya i dan garis di
atas
— dammah dan wau u dan garis di
atas
Contoh:
<lw @ mata

=) . rama
d3 :gila
O¥es @ yamutu

4. Ta marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang
hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya

adalah [t]. Sedangkan fa marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh

kata yang menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

QGL'\J\i_;;aJJ : raudah al-atfal

A ata§léiinall: af-madinah al-fadilah

e . al-hikmah

XVii




5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda fasydid ( & ), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah..
Contoh:

LS, rabbana

L35 : pajjaina

G al-haqq
= al-hajj
Hu : nu*ima
e ‘aduwwun

Jika huruf ¢ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf kasrah (is—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:
&le 1 “Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
== : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf J\(alif lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:
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sl + al-syamsu (bukan asy-syamsu)

5% . al-zalzalah (az-zalzalah)
e . al-falsafah
Ky I . al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila
hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab ia berupa alif. Contohnya:

&34 1 ta'murana
e al-nau’

85 :syai’un

&ha o umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.
Misalnya kata A/-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum.
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

XiX



Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin
Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransli-
terasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

aly  dinullah A\ billah
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-
Jalalah, ditransliterasi dengan huruf [#]. Contoh:
MAas 8 hum f7 rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (AZ//
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan
tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf
pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada
awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan

huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal
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dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
_Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal
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